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 Untuk memupuk jiwa nasionalisme pasca kolonialisme Jepang, peperangan dengan 
Korea Utara serta krisis ekonomi membuat Korea Selatan mengharuskan setiap warga negara 
laki-laki masuk dalam wajib militer. Pada masa sekarang, ketika negaranya sudah berada 
dalam kondisi perekonomian yang maju dan juga saat tatanan dunia internasional sudah lebih 
stabil Korea Selatan masih tetap mempertahankan kebijakan wajib militer. Penelitian ini 
kemudian dilakukan untuk mengetahui faktor yang mendasari pemerintah Korea Selatan tetap 
memberlakukan wajib militer bagi warga negaranya. Dalam mencari jawaban atas penelitian 
ini, peneliti menggunakan teori Neo-Realisme di mana secara khusus Neo-Realisme Defensif 
dipakai untuk mengkaji berbagai alasan yang melatarbelakangi kebijakan pemerintah Korea 
Selatan terkait pelaksanaan wajib militer. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan 
memakai studi dokumentasi. Hasil signifikan yang didapatkan dari penelitian ini adalah 
bahwa konflik yang masih terus berlangsung dengan Korea Utara menjadi faktor terbesar 
yang mendasari kebijakan pemerintah Korea Selatan untuk tetap mempertahankan 
pelaksanaan wajib militer. Selain itu munculnya ancaman dari negara sekitar seperti Cina dan 
Jepang menjadikan kebijakan wajib militer dinilai pemerintah layak dipertahankan.      



















In other to foster the spirit of nationalism after Japanese colonialism, war with North 
Korea and economy crises, South Korea decided to make each and every man in the country 
to join military service as an obligation. Nowadays, despite the rapid growth in economy and 
the stability of the world and nation itself, South Korea is still retaining conscription for their 
male citizen. The research aims to know the ground reason as to why South Korea is still 
retaining conscription for their male citizen. Thus, the theory of Neo-Realism specifically 
Neo-Realism defensive, is used to seek out the answers. This is a qualitative research which 
is using documentation study. The result of the research is that war between South and North 
Korea contributes as the biggest reason as to why South Korea is still retaining conscription 
up to today. Moreover, a rising threat from neighboring countries such as China and Japan is 
also considered as the reason behind the existing policy regarding conscription. 
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